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 Pendidikan anak usia dini memegang peranan penting dalam membentuk 

dasar perkembangan sosial-emosional anak. Interaksi sosial memiliki peran 

krusial dalam perkembangan anak pada usia ini, karena merupakan fondasi 

dalam membangun keterampilan sosial, kemampuan komunikasi, dan 
keterampilan kerjasama. Jurnal ini bertujuan untuk mengkaji pentingnya 

interaksi sosial dalam pendidikan anak usia dini melalui studi kasus di 

Taman Kanak-Kanak ABC. Penelitian ini akan mengamati bagaimana 

interaksi sosial antara anak-anak dan dengan guru dapat mempengaruhi 
perkembangan sosial-emosional mereka. Metode penelitian yang digunakan 

adalah metode observasi dan wawancara. Selama periode penelitian, 

interaksi sosial antara anak-anak dalam kelompok bermain dan dengan guru 

akan diamati dan dicatat. Selain itu, wawancara akan dilakukan dengan para 
guru dan orang tua untuk mendapatkan informasi lebih lanjut tentang peran 

interaksi sosial dalam pendidikan anak usia dini. Data dari observasi dan 

wawancara akan dianalisis untuk mengidentifikasi pola interaksi sosial dan 

dampaknya pada perkembangan anak-anak. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa interaksi sosial memainkan peran penting dalam membentuk 

keterampilan sosial-emosional anak usia dini. Anak-anak yang terlibat dalam 

interaksi sosial yang positif dan mendukung cenderung menunjukkan 

perkembangan keterampilan sosial yang lebih baik, seperti kemampuan 
berbagi, berempati, dan bekerja sama dengan teman sebaya. Selain itu, 

interaksi sosial dengan guru juga memiliki pengaruh yang signifikan dalam 

perkembangan kemampuan komunikasi dan kepercayaan diri anak-anak. 

Kesimpulannya, interaksi sosial memiliki peranan krusial dalam pendidikan 

anak usia dini. Melalui interaksi sosial yang positif dan mendukung, anak-

anak dapat mengembangkan keterampilan sosial, kemampuan komunikasi, 

dan keterampilan kerjasama yang esensial dalam kehidupan mereka. Oleh 

karena itu, pendidikan anak usia dini harus memberikan perhatian khusus 
pada menciptakan lingkungan belajar yang mendorong dan mendukung 

interaksi sosial yang positif. Penelitian ini memberikan pemahaman yang 

lebih dalam tentang pentingnya interaksi sosial dalam pendidikan anak usia 

dini dan memberikan panduan bagi pendidik dan orang tua dalam 
menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan mendukung 

perkembangan sosial-emosional anak-anak. 
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1. INTRODUCTION  

Pendidikan anak usia dini merupakan tahap penting dalam perkembangan anak, di mana fondasi dasar 

dalam berbagai aspek kehidupan ditetapkan. Salah satu aspek yang sangat relevan dan krusial dalam tahap ini 

adalah interaksi sosial. Interaksi sosial memainkan peran yang signifikan dalam membentuk kemampuan 

sosial dan emosional anak-anak pada usia dini. Pada tahap ini, anak-anak mulai berinteraksi dengan orang 

lain di lingkungan sekitar mereka, termasuk teman sebaya dan guru di Taman Kanak-Kanak. Oleh karena itu, 
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penelitian mengenai pentingnya interaksi sosial dalam pendidikan anak usia dini sangatlah relevan dan 

relevan untuk dipahami. 

Interaksi sosial menjadi fondasi utama dalam membentuk keterampilan sosial anak-anak pada usia dini. 

Melalui interaksi sosial, anak-anak belajar untuk berkomunikasi, berbagi, bekerja sama, dan memahami 

perasaan orang lain. Interaksi ini merupakan sarana utama dalam mengasah kemampuan sosial anak sejak 

dini. Selain itu, interaksi sosial juga menjadi wadah untuk mengeksplorasi dan menemukan identitas sosial 

mereka di tengah lingkungan sosial yang lebih luas. 

Dalam lingkungan Taman Kanak-Kanak, anak-anak berkesempatan untuk berinteraksi dengan teman 

sebaya dan guru secara intensif. Guru berperan sebagai fasilitator utama dalam menciptakan lingkungan 

belajar yang mendukung interaksi sosial yang positif. Interaksi antara anak-anak dengan guru juga memiliki 

pengaruh yang signifikan dalam perkembangan kemampuan komunikasi dan kepercayaan diri mereka. Guru 

memiliki peran penting dalam membimbing anak-anak untuk berinteraksi secara baik, saling menghargai, 

dan menghormati perbedaan satu sama lain. 

Pentingnya interaksi sosial dalam pendidikan anak usia dini tidak hanya berdampak pada perkembangan 

sosial-emosional anak-anak, tetapi juga dalam pembentukan pondasi bagi keterampilan sosial mereka di 

masa depan. Kemampuan berinteraksi dengan baik dan memiliki keterampilan sosial yang kuat adalah kunci 

kesuksesan dalam berbagai aspek kehidupan di kemudian hari. Oleh karena itu, menciptakan lingkungan 

belajar yang mendukung dan mendorong interaksi sosial yang positif merupakan tanggung jawab yang sangat 

penting bagi pendidik dan orang tua dalam mendidik anak-anak pada usia dini. 

Dalam konteks yang lebih luas, pentingnya interaksi sosial dalam pendidikan anak usia dini berkaitan 

erat dengan pembentukan kepribadian yang sehat dan kualitas hubungan interpersonal anak-anak di masa 

depan. Penelitian mengenai pentingnya interaksi sosial di Taman Kanak-Kanak ini diharapkan dapat 

memberikan wawasan yang lebih dalam tentang betapa signifikannya peran interaksi sosial dalam 

pembentukan karakter anak sejak dini. Melalui pemahaman yang mendalam tentang hal ini, kita dapat lebih 

efektif dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang positif dan inklusif bagi anak-anak pada usia dini 

untuk menjadi pribadi yang berkompeten, peduli, dan berguna bagi masyarakat di masa depan.  

Dalam upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan anak usia dini, penekanan pada pentingnya 

interaksi sosial menjadi semakin relevan. Bukan hanya sebagai bekal untuk kehidupan sehari-hari, namun 

interaksi sosial juga memainkan peran penting dalam membentuk pondasi bagi kemampuan belajar lebih 

lanjut di masa depan. Anak-anak yang terampil dalam berinteraksi secara sosial cenderung memiliki 

kemampuan mengatasi tantangan sosial yang lebih baik, membangun hubungan yang lebih positif, dan 

memiliki dukungan yang lebih luas dari lingkungan sekitar mereka. 

Dalam lingkungan Taman Kanak-Kanak, pendidik dan tenaga pengajar memiliki kesempatan untuk 

mengintegrasikan kegiatan yang mendorong interaksi sosial dalam kurikulum pendidikan. Penggunaan 

berbagai metode dan strategi yang melibatkan interaksi sosial dapat merangsang kemampuan anak-anak 

untuk berkomunikasi, berkolaborasi, dan beradaptasi dalam berbagai situasi. Misalnya, kegiatan bermain 

kelompok, diskusi, dan berbagi cerita bisa menjadi sarana yang efektif untuk mengajarkan anak-anak tentang 

pentingnya bekerjasama dan memahami perasaan teman sebaya. 

Selain itu, interaksi sosial juga dapat menjadi sarana pembelajaran yang efektif dalam hal sosialisasi dan 

nilai-nilai sosial. Guru dapat menggunakan momen interaksi sosial untuk mengajarkan tentang saling 

menghormati, empati, dan toleransi terhadap perbedaan. Menerapkan pendekatan edukatif yang berpusat 

pada interaksi sosial, anak-anak dapat memperoleh pemahaman tentang bagaimana menjadi anggota 

masyarakat yang berperan aktif dan bermakna. 

Meskipun pentingnya interaksi sosial diakui, peran teknologi dan kecenderungan dunia maya yang 

semakin berkembang perlu diperhatikan. Saat ini, banyak anak-anak terpapar dengan teknologi di usia yang 

sangat muda, yang dapat mempengaruhi waktu dan kualitas interaksi sosial mereka secara langsung. Oleh 

karena itu, pendidik dan orang tua harus tetap aktif dalam memantau dan memoderasi penggunaan teknologi 

oleh anak-anak agar tidak menggantikan interaksi sosial yang langsung dan berharga. 

Sebagai kesimpulan, pentingnya interaksi sosial dalam pendidikan anak usia dini tidak dapat diabaikan. 

Interaksi sosial memberikan kesempatan bagi anak-anak untuk belajar dan berkembang dalam berbagai aspek 

kehidupan. Melalui interaksi sosial yang positif, anak-anak dapat memperoleh keterampilan sosial dan 

emosional yang kuat, membangun hubungan yang positif dengan orang lain, dan menjadi anggota 

masyarakat yang berperan aktif. Oleh karena itu, upaya untuk menciptakan lingkungan belajar yang 

mendukung dan mendorong interaksi sosial yang positif di Taman Kanak-Kanak menjadi tugas penting bagi 

pendidik dan orang tua dalam membentuk generasi yang unggul, inklusif, dan mampu berkontribusi secara 

positif dalam masyarakat 
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2. METHOD  

 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian "Pentingnya Interaksi Sosial dalam Pendidikan 

Anak Usia Dini" adalah metode studi kasus. Metode studi kasus dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk 

mendalami dan memahami fenomena pentingnya interaksi sosial dalam pendidikan anak usia dini di 

lingkungan Taman Kanak-Kanak ABC secara menyeluruh dan terperinci. Dengan menggunakan pendekatan 

studi kasus, peneliti dapat memeriksa aspek-aspek khusus dan kompleksitas interaksi sosial dalam situasi 

nyata di lingkungan Taman Kanak-Kanak yang sesungguhnya. 

Tahap awal dalam metode penelitian ini melibatkan pemilihan Taman Kanak-Kanak ABC sebagai 

subjek studi kasus. Peneliti mengidentifikasi dan mengevaluasi aspek penting yang terkait dengan interaksi 

sosial dalam pendidikan anak usia dini di taman kanak-kanak tersebut. Pengumpulan data dilakukan melalui 

berbagai teknik observasi, wawancara, dan studi dokumen. 

Observasi dilakukan untuk mengamati interaksi sosial antara anak-anak dan antara anak-anak dengan 

guru selama proses pembelajaran dan kegiatan di lingkungan Taman Kanak-Kanak ABC. Observasi 

mencakup berbagai situasi, termasuk saat bermain, berdiskusi, dan berinteraksi dalam kelompok kecil atau 

kelompok besar. Catatan yang diambil selama observasi mencatat peran pendidik, respon anak-anak, serta 

dinamika dan pola interaksi sosial yang terjadi. 

Wawancara dilakukan dengan para pendidik dan staf di Taman Kanak-Kanak ABC untuk mendapatkan 

pemahaman lebih mendalam tentang praktik pendidikan dan pendekatan yang diterapkan dalam mengelola 

interaksi sosial anak-anak. Wawancara juga melibatkan para orang tua untuk memahami perspektif mereka 

tentang pentingnya interaksi sosial dalam perkembangan anak. 

Selain itu, studi dokumen dilakukan dengan mengumpulkan informasi dari kurikulum pendidikan, buku 

panduan, atau kebijakan yang relevan dengan penerapan interaksi sosial dalam pendidikan anak usia dini di 

Taman Kanak-Kanak ABC. Dokumen-dokumen ini memberikan gambaran tentang bagaimana pendekatan 

pendidikan disusun dan mengintegrasikan aspek interaksi sosial. 

Setelah pengumpulan data, analisis dilakukan untuk mengidentifikasi pola dan temuan yang signifikan 

tentang pentingnya interaksi sosial dalam pendidikan anak usia dini di Taman Kanak-Kanak ABC. Hasil 

analisis ini digunakan untuk menyusun kesimpulan dan rekomendasi terkait dengan peran interaksi sosial 

dalam pembentukan kemampuan sosial-emosional anak pada usia dini. 

Secara keseluruhan, metode penelitian studi kasus memungkinkan peneliti untuk menggali secara 

mendalam tentang pentingnya interaksi sosial dalam pendidikan anak usia dini di Taman Kanak-Kanak ABC. 

Dengan pendekatan yang holistik, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih 

komprehensif dan kontribusi positif bagi pengembangan pendidikan anak usia dini.  

Setelah melakukan analisis data, peneliti menemukan beberapa temuan yang signifikan terkait 

pentingnya interaksi sosial dalam pendidikan anak usia dini di Taman Kanak-Kanak ABC. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa interaksi sosial memiliki peran krusial dalam membentuk keterampilan sosial dan 

emosional anak-anak. Anak-anak yang terlibat dalam interaksi sosial yang positif dan mendukung cenderung 

menunjukkan perkembangan keterampilan sosial yang lebih baik, seperti kemampuan berbagi, bekerja sama, 

dan memahami perasaan orang lain. Interaksi sosial juga membantu anak-anak dalam membangun hubungan 

yang positif dengan teman sebaya dan guru, sehingga menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan 

mendukung. 

Selain itu, interaksi sosial juga berperan dalam membentuk identitas sosial anak-anak. Melalui interaksi 

dengan orang lain, anak-anak mulai memahami peran mereka dalam kelompok, membangun rasa percaya 

diri, dan mengidentifikasi karakteristik mereka sebagai individu. Lingkungan Taman Kanak-Kanak yang 

mendorong interaksi sosial yang positif memberikan kesempatan bagi anak-anak untuk mengeksplorasi dan 

mengembangkan diri mereka secara sosial dan emosional. 

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa peran pendidik sangat penting dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang mendukung interaksi sosial yang positif. Guru yang berperan sebagai fasilitator 

dalam mengarahkan interaksi sosial anak-anak dapat membantu membangun keterampilan komunikasi, 

mengajarkan tentang empati, dan mempromosikan perilaku yang inklusif dalam kelompok. Oleh karena itu, 

pelatihan dan pendidikan bagi para pendidik dalam mengenali dan mengelola interaksi sosial menjadi 

langkah yang krusial dalam meningkatkan kualitas pendidikan anak usia dini. 

Selain itu, penelitian ini juga menyoroti pentingnya peran orang tua dalam mendukung interaksi sosial 

anak-anak di luar lingkungan Taman Kanak-Kanak. Orang tua memiliki peran penting dalam membantu 

anak-anak dalam membangun keterampilan sosial, mengatasi konflik, dan memahami perbedaan dalam 

interaksi dengan teman sebaya. Komunikasi yang terbuka antara orang tua dan anak juga menjadi faktor 

kunci dalam menciptakan lingkungan keluarga yang mendukung perkembangan sosial anak-anak. 

Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam memahami pentingnya interaksi 

sosial dalam pendidikan anak usia dini. Hasil temuan ini diharapkan dapat menjadi panduan bagi pendidik, 
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orang tua, dan para pemangku kepentingan dalam menciptakan lingkungan belajar yang mendukung dan 

merangsang perkembangan sosial dan emosional anak-anak secara positif. 

 

3. RESULTS AND DISCUSSION  

 

Dalam hasil penelitian ini, ditemukan bahwa pentingnya interaksi sosial dalam pendidikan anak usia 

dini sangatlah relevan dan memiliki dampak yang signifikan pada perkembangan sosial dan emosional anak-

anak. Hasil analisis data menunjukkan bahwa interaksi sosial yang positif dan mendukung memiliki peran 

krusial dalam membentuk keterampilan sosial anak-anak, seperti kemampuan berbagi, bekerja sama, dan 

memahami perasaan orang lain. Anak-anak yang terlibat dalam interaksi sosial yang baik juga menunjukkan 

kemampuan untuk beradaptasi dengan berbagai situasi sosial dan lebih cenderung untuk memiliki hubungan 

yang positif dengan teman sebaya dan guru. 

Penelitian ini juga menyoroti bahwa melalui interaksi sosial, anak-anak memiliki kesempatan untuk 

membangun identitas sosial mereka. Dalam lingkungan yang mendukung, anak-anak mulai memahami peran 

mereka dalam kelompok, membangun rasa percaya diri, dan mengidentifikasi karakteristik individu mereka. 

Interaksi sosial juga menjadi sarana bagi anak-anak untuk mengeksplorasi dan mengembangkan kemampuan 

komunikasi dan keterampilan interpersonal lainnya. 

Temuan ini menegaskan bahwa peran pendidik sangatlah penting dalam menciptakan lingkungan 

belajar yang mendukung interaksi sosial yang positif. Guru sebagai fasilitator interaksi sosial dapat 

membantu membangun keterampilan komunikasi dan membimbing anak-anak dalam memahami pentingnya 

saling menghargai, empati, dan toleransi terhadap perbedaan. Oleh karena itu, pendidik perlu memiliki 

keterampilan dan pengetahuan untuk mengenali dan mengelola interaksi sosial dalam lingkungan kelas. 

Hasil penelitian ini juga menyoroti pentingnya peran orang tua dalam mendukung interaksi sosial 

anak-anak di luar lingkungan Taman Kanak-Kanak. Komunikasi yang terbuka antara orang tua dan anak 

menjadi faktor kunci dalam menciptakan lingkungan keluarga yang mendukung perkembangan sosial anak-

anak. Orang tua juga berperan dalam membantu anak-anak dalam membangun keterampilan sosial, 

mengatasi konflik, dan memahami pentingnya kerjasama dengan orang lain. 

Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam pemahaman tentang pentingnya interaksi sosial 

dalam pendidikan anak usia dini. Hasil temuan ini dapat menjadi dasar bagi para pendidik, orang tua, dan 

para pemangku kepentingan dalam menciptakan lingkungan belajar yang positif dan merangsang 

perkembangan sosial dan emosional anak-anak secara efektif. Dengan pemahaman yang mendalam tentang 

peran penting interaksi sosial dalam pendidikan anak usia dini, diharapkan pendekatan pendidikan yang lebih 

baik dapat diimplementasikan untuk membantu anak-anak tumbuh dan berkembang secara optimal dalam 

aspek sosial-emosional mereka. 

 

4. CONCLUSION  

 

Dalam kesimpulan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa interaksi sosial memainkan peran yang 

sangat penting dalam pendidikan anak usia dini. Melalui interaksi sosial yang positif dan mendukung, anak-

anak memiliki kesempatan untuk mengembangkan keterampilan sosial dan emosional yang esensial dalam 

kehidupan mereka. Kemampuan berkomunikasi, berbagi, bekerja sama, dan memahami perasaan orang lain 

adalah beberapa aspek yang dapat diperkuat melalui interaksi sosial yang baik. Penelitian ini menegaskan 

bahwa pendidikan anak usia dini harus memprioritaskan pembentukan lingkungan belajar yang mendukung 

dan mendorong interaksi sosial yang positif. 

Selain itu, interaksi sosial juga berperan dalam membentuk identitas sosial anak-anak. Melalui interaksi 

dengan teman sebaya dan guru, anak-anak mulai memahami peran mereka dalam kelompok, membangun 

rasa percaya diri, dan mengidentifikasi karakteristik mereka sebagai individu. Oleh karena itu, penting bagi 

pendidik dan orang tua untuk menciptakan lingkungan yang inklusif dan memberdayakan anak-anak untuk 

berpartisipasi aktif dalam interaksi sosial yang positif. 

Temuan penelitian ini juga menyoroti pentingnya peran pendidik dalam mengelola interaksi sosial 

dalam lingkungan Taman Kanak-Kanak. Guru sebagai fasilitator interaksi sosial memiliki tanggung jawab 

untuk membangun keterampilan komunikasi dan memastikan bahwa interaksi sosial berlangsung dengan 

baik dan bermakna. Pelatihan dan pengembangan bagi para pendidik dalam mengenali dan mengelola 

interaksi sosial dianggap sebagai hal yang penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan anak usia dini.  

Penelitian ini juga menekankan peran orang tua dalam mendukung interaksi sosial anak-anak di luar 

lingkungan Taman Kanak-Kanak. Orang tua memiliki peran penting dalam membantu anak-anak 

membangun keterampilan sosial, mengatasi konflik, dan memahami pentingnya kerjasama dengan orang lain. 
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Dukungan dan komunikasi yang aktif dari orang tua berperan dalam membentuk lingkungan keluarga yang 

mendukung perkembangan sosial anak-anak. 

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan wawasan yang mendalam tentang pentingnya interaksi 

sosial dalam pendidikan anak usia dini. Hasil temuan ini menjadi landasan penting bagi pendidik, orang tua, 

dan para pemangku kepentingan dalam menciptakan lingkungan belajar yang positif dan mendukung 

perkembangan sosial dan emosional anak-anak secara optimal. Melalui pendekatan pendidikan yang berfokus 

pada interaksi sosial yang positif, diharapkan anak-anak dapat tumbuh dan berkembang menjadi individu 

yang berkompeten, peduli, dan mampu berkontribusi secara positif dalam masyarakat di masa depan. 
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